Abstrak

Pencabulaan terhadap anak di bawah umur merupakan suatu tindak pidana. Tindak
pidana pencabulan merupakan suatu delik yang seperti delik pada umumnya memiliki rumusan
delik, unsur-unsur dan jenis-jenis tersendiri yang membawa konsekuensi perbedaan pada pasal-
pasal yang diterapkan pada pelaku. Pencabulan terhadap anak di bawah umur juga memiliki
konsekuensi tersendiri, karena anak di bawah umur mempunyai banyak perlindungan secara
hukum untuk menjaga hak dan masa depan anak Indonesia.

Kejahatan memiliki faktor-faktor penyebab yang melatarbelakangi. Faktor-faktor itu bisa
berupa psikologis/fisik, sosiologi cultural, lingkungan manusia/ekologis, ekonomi dan asosiasi
diferensial. Kejahatan bisa ditanggulangi dengan dua cara preventif yaitu tindakan yang
dilakukan untuk mencegah kemungkinan akan adanya kejahatan dan represif yaitu tindakan yang
dilakukan untuk mencegah kejahatan setelah terjadinya kejahatan.

Metode Penelitian skripsi ini menggunakan penelitian yuridis normatif, yaitu meletakkan
hukum sebagai bangunan sistem norma yang dimaksud adalah mengenai azas-azas, norma,
kaidah dari peraturan perundang-undangan, putusan pengadilan, perjanjian serta doktrin (ajaran).
Analisis data dilakukan dilakukan dengan teknik kualitatif selanjutnya ditarik kesimpulan dengan
metode deduktif dan menggunakan perangkat normative.

Hasil penelitian yang penulis lakukan di Polres Bantul menunjukkan bahwa faktor-faktor
yang melatarbelakangi terjadinya tindak pidana pencabualan anak di bawah umur adalah:
psikologis atau kejiwaaan, lingkungan sosial, pendidikan, teknologi dan media serta hubungan
asmara. Adapun cara yang bisa dilakukan untuk melakukan pencegahan adalah cara preventif
melalui sosialisai, penyuluhan dan pendidikan yang melibatkan pemerintah, aparat penegak
hukum, tokoh agama sekolahan, orang tua dan anak dan masyarakat. Cara yang lain adalah
represif yang bisa dilakukan oleh aparat penegak hukum.
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